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DAMPAK PERLADANGAN BERPINDAH PADA EKOSISTEM  

DAN LINGKUNGAN HUTAN 
 

Sulistinah *) 

  

Abstrak: Sistem pertanian dengan cara ladang berpindah dapat menjadi salah 

satu bentuk system pertanian yang banyak diminati dari dulu hingga saat ini. 

Kegiatan ladang berpindah yang dilakukan secara berlebihan menyebabkan 

kerusakan serius terhadap ekosistem dan lingkungan hutan. Penulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui atau membahas tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan petani melakukan ladang berpindah, membahas tentang dampak 

dari ladang berpindah, serta bagaimana upaya mengurangi dampak kegiatan 

ladang berpindah. Faktor-faktor penyebab ladang berpindah adalah 1) Faktor 

ekonomis mencakup harga, akses pasar, modal dan kebutuhan ekonomi rumah 

tangga, 2) Faktor ekologis meliputi kualitas tanah, topografi lahan, dan perilaku 

tanaman, 3) Faktor social meliputi status social dan hubungan-hubungan social, 4) 

Faktor cultural mencakup pengetahuan, kepercayaan, dan nilai-nilai budaya yang 

terkait dengan pengelolaan lahan hutan. Dampak dari perladangan berpindah 

yaitu : terjadi pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau, terjadi 

penurunan kesuburan tanah secara drastis, terjadi perubahan iklim mikro dan 

iklim makro, terjadi gangguan habitat satwa, terjadi penurunan biodirensitas, dan 

terjadi peningkatan luas lahan alang-alang. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi laju perladangan berpindah adalah peraturan yang terstruktur yang 

di mulai dari pemerintah pusat sampai ke pemerintah daerah, kemudian 

pengembangan model perladangan agroforestry (wanatani) dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Usaha mengurangi dampak dari ladang 

berpindah dapat dilakukan dengan  metode tanpa olah tana, pengolahan tanah 

minimal, dan pengolahan tanah menurut kontur. 

 

Kata Kunci : perladangan berpindah, ekosistem 

 

PENDAHULUAN 

Sejak dulu masyarakat di pedesaan 

menggunakan hutan sebagai sumber utama 

pemenuhan kebutuhan dan mudah 

didayagunakan, salah satunya digunakan 

sebagai tempat dilakukannya kegiatan ladang 

berpindh. Sistem pertanian dengan cara 

ladang  berpindah dapat menjadi salah satu 

bentuk system pertanian yang banyak 

diminati dari dulu hingga saat ini. Mereka 

membuka lahan baru ketika lahan tempat 

bercocok tanam dirasakan produksinya sudah 

mulai menurun. Saat tanah tersebut 

digunakan, tanaman dapat ditanami diatasnya 

hanya dalam waktu yang singkat sekitar 1 – 3 

tahu. Setelah panen, tanah tersebut 

ditinggalkan agar semua komponen tanah 

tersebut kembali seperti semula. 

Hal yang menuntut mengapa 

masyarakat lebih suka untuk perladangan 
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berpindah salah satunya adalah biaya yang 

dikeluarkan dari praktik ini relatif kecil, 

umumnya lahan dibuka hanya membutuhkan 

api.  Material dari sisa pembakaran 

tetumbuhan pada areal ladang dapat 

dijadikan pupuk untuk menambah unsur hara 

tanah, ini berarti mereka dapat menghemat 

keuangan untuk pembelian pupuk. Namun 

kita harus mencermati bahwa tidak semua 

lapisan masyarakat Indonesia melakukan 

praktik ladang berpindah secara semena-

mena, masih banyak dalam pelaksanaan 

system pertanian ladang berpindah suku-suku 

di Indonesia memperhatikan aspek 

lingkungan dalam pengelolaan ladang 

berpindah salah satunya menurut Wibowo 

(2008), hamper 80% masyarakat adat 

(Indigenous Peoples) Dayak di Kalimantan 

matapencahariannya berladang, berladang 

bukan bukan sekedar untuk hidup tapi ladang 

turut membentuk peradaban orang Dayak 

karena dari membuka lahan hingga akhir 

pane nada aturan yang harus ditaati. 

Beberapa ahli lingkungan telah 

mengindikasikan bantahan dengan 

mengatakan bahwa mereka hanya membakar 

sesuai kebutuhan dan kemampuan menguasai 

proses tersebut sebagai keahlian turun 

temurun, dan kepentingan mereka terhadap 

hutan sebagai sumber penghidupan utama 

mencegah mereka untuk membiarkan api 

membesar diluar kemampuan pengendalian 

dan merusak kawasan hutan (Junggle 

Rubber, 1999). 

Tapi yang menjadi bahasan pada 

penulisan ini adalah kegiatan ladang 

berpindah yang dilakukan secara berlebihan 

hingga menyebabkan kerusakan serius 

terhadap hutan. Oleh karena penggunaan 

kawasan hutan yang berlangsung seperti ini, 

maka sangat mungkin untuk menyebabkan 

wilayah hutan/lingkungan banyak mengalami 

kerusakan  

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan petani melakukan ladang 

berpindah, mengetahui apa saja dampak dari 

pertanian ladang berpindah, dan untuk 

mengetahui upaya-upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi dampak kegiatan ladang 

berpindah. 
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LADANG DAN LADANG BERPINDAH 

Pengertian ladang 

Di bidang pertanian, kata ladang 

mengacu pada umumnya ke area lahan 

tertutup atau sebaliknya dan digunakan untuk 

tujuan pertanian seperti : budidaya tanaman, 

penggunaan sebagai padang rumput atau, 

umumnya, sebuah kandang ternak, lahan 

buatan yang tersisa sebagai tanah kosong 

atau tanah subur (http://id.wikipedia.org)  

Pertanian ladang adalah jenis usaha 

pertanian yang memanfaatkan lahan kering, 

artinya dalam pengolahan tidak memerlukan 

banyak air. Tanaman yang biasa diusahakan 

adalah padi dan beberapa jenis tanaman 

palawija. Pertanian ladang ada 2 jenis yaitu 

1) pertanian ladang berpindah, 2) pertanian 

ladang tetap (http://krizi.wordpress.com)  

 

Pengertian Ladang Berpindah 

Ladang berpindah (shifting cultivation) 

merupakan salah  satu corak usahatani 

primitif di mana hutan ditebang-bakar 

kemudian ditanami tanpa melalui proses 

pengolahan tanah. Corak ushatani ini 

ummnya muncul di wilayah-wilayah yang 

memiliki kawasan hutan cukup luas di daerah 

tropik. Sistem perladangan berpindah 

dilakukan sebelum orang mengenal cara 

mengolah tanah (http://tatiek.lecture.ub.ac.id)  

Jenis usaha pertanian ini dilakukan 

oleh para petani perambah hutan, dimana 

mereka membuat lahan pertanian ladang 

dengan cara membuka hutan lalu membakar 

kayu-kayuan, kemudian ditanami dengan 

tanaman hurma dan palawija. Setelah lahan 

garapannya dirasakan tidak subur lagi, maka 

mereka berpindah tempat untuk mencari dan 

membuka lahan hutan yang baru 

(http://krizi.wordpress.com). 

Ladang berpindah adalah suatu 

kegiatan pertanian yang dilakukan dibanyak 

lahan hasil pembukaan hutan atau semak 

dimana setelah beberapa kali panen/ditanami, 

maka tanah sudah tidak subur sehingga perlu 

pindah ke lahan lain yang subur atau lahan 

yang sudah lama tidak digarap. Pada 

dasarnya ladang berpindh terdiri atas 

membuka sebidang hutan, dan menanami 

lahan hutan yang telah dibuka ini selama satu 

atau tiga tahun. Kemudian lahan itu 

http://id.wikipedia.org/
http://krizi.wordpress.com/
http://tatiek.lecture.ub.ac.id/
http://krizi.wordpress.com/
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ditinggalkan dan membuka lahan hutan baru 

ditempat lain, dan seterusnya. Setelah lahan 

dibuka, sebagian lahan digunakan untuk 

melindunginya dari hewan, misalnya babi 

hutan. Kayu yang tidak dipakai, ranting, dan 

daun setelah kering dibakar. Pembakaran ini 

membebaskan mineral yang terkandung 

didalam bahan organik tumbuh-tumbuhan. 

Mineral dalam abu inilah yang menjadi 

sumber unsur hara tanaman. Jenis tanaman 

yang bisa ditanam pada areal ini ditentukan 

oleh factor iklim, tanah dan tradisi. Adapun 

jenis tanaman yang bisa ditanam antara lain 

seperti padi gogo, ubi jalar, talas, jagung, 

singkong, dan tebu (Soemarwoto, 2004). 

Sistem pertanian ladang memiliki 

karakter khusus, yaitu menggarap lahan 

pertanian secara berpindah-pindah di lahan 

hutan. Para peladang menebang hutan untuk 

ditanami tanaman padi dan tanaman lainnya 

secara singkat 1-3 tahun, lalu lahan itu di 

istirahatkan atau di berakan dengan waktu 

cukup panjang, mulai 3 tahun sampai 

puluhan tahun. Pada saat lahan itu diberakan 

(lahan di istirahatkan), berlangsung proses 

suksesi alami menuju terbentuknya hutan 

sekunder. Hutan sekunder tersebut dapat 

dibuka kembali sebagai ladang, dan dengan 

demikian daur pemanfaatan lahan untuk 

pertanian dimulai kembali. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa bila masa 

bera (masa istirahat lahan) berlangsung 

cukup lama, struktur dan komposisi hutan 

sekunder tersebut akan mendekati struktur 

dan komposisi hutan primer. Namun ada juga 

data yang menunjukkan bahwa jumlah total 

biomassa dari hutan sekunder membutuhkan 

waktu berates-ratus tahun untuk mencapai 

tingkat yang setara dengan hutan primer 

setelah ketersediaan kadar nutrien berkurang 

secara signifikan dan siklus nutrisi serta 

mekanisme konservasi diganggu oleh siklus 

berulang dari system perladangan berpindah 

(Juo dan Manu, 1996). Perladangan 

berpindah mempunyai bermacam-macam 

variasi. Jadi dapat dikatakan bahwa system 

perladangan ini ‘sejalan’ dengan konsep 

suksesi dimana terjadi proses perubahan 

komunitas secara bertahap pada lahan bekas 

ladang menuju suatu system yang stabil. 

Sistem yang stabil disini dapat dianalogikan 

dengan hutan primer atau hutan tua. 
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Tahap-tahap Kegiatan Ladang Berpindah  

Secara umum tahap kegiatan ladang 

berpindah dimulai dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Survei kesuburan tanah untuk 

menentukan lahan hutan yang tepat 

untuk dilakukan perladangan. Biasanya 

indicator kesuburan tanah yang umum 

dipakai adalah jenis tumbuhan dan 

aktivitas mikroorganisme tanah. 

b. Penebasan tumbuhan bawah untuk 

mempercepat proses pengeringan 

serasah. 

c. Penebangan pohon 

d. Proses pengeringan lahan kutrang lebih 

3 – 4 minggiu. 

e. Pembakaran dan pembersihan 

f. Penanaman dan pemeliharaan, dan 

g. Panen hasil 

 

 

 

 

 

Siklus Ladang Berpindah 

Siklus dari system perladangan 

berpindah dapat dilihat pada Gambar 1.  

Sistem perladangan berpindah dimulai 

dengan melakukan penebangann dikawasan 

hutan kemudian pada musim kemarau lahan 

dibakar dengan tujuan untuk pembersihan 

lahan (1). Ketika musim hujan, lahan mulai 

ditanami dengan tanaman semusim hingga 

dua kali musim tanam (2), dan setelah itu 

lahan diberakan hingga waktu yang tak 

ditentukan (3). Pada saat diberakan, lahan 

ditumbuhi oleh semak belukar yang akan 

membentuk hutan sekunder (4) dan dalam 

waktu yang sangat lama akan kembali 

membentuk hutan primer (5). Seiring 

berjalannya waktu, petani akan mengelola 

ladang yang telah dimiliki sebelunya 

dengan menggunakan cara tebamg bakar 

kembali (6). Pengelolaaan ladang lanjutan 

tersebut merupakan suatu lanjutan dari 

system perladangan berpindah yang 

mengubah fungsi lahan yang diberakan 

menjadi bentuk tutupan lahan lainnya. 
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Gambar 1. Siklus ladang berpindah (Fox, 2000) 

 

PEMBAHASAN 

Faktor Penyebab Petani Melakukan 

Ladang Berpindah 

Bentuk pemanfaatan lahan sangat 

bergantung kepada keputusan petani dengan 

berbagai factor yang mendasarinya (Fox, 

2000). Dari analisis terhadap pengambilan 

keputusan di tingkat rumah tangga yang 

telah diteliti oleh Lubis (1997), secara garis 

besar ditemukan paling sedikit ada empat 

factor yang mendasari keputusan petani 

dalam pengelolaan lahan hutan. Keempat 

jenis factor itu adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Ekonomis 

Pengaruh ekonomis mencakup 

variabel-variabel ekonomi, seperti 

fluktuasi harga, akses pasar, modal 

(material, tenaga kerja dan waktu), dan 

kebutuhan ekonomi rumah tangga. 

Contohnya terbatasnya modal usaha 
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dari peladang dan hal ini merupakan 

kendala utama untuk dapat 

mempraktekkan model bercocok tanam 

lain yang dapat menjamin kelestarian 

ekosistem. Misalnya model pertanian 

menetap dalam kenyataan banyak 

mmembutuhkan tenaga, biaya dan 

waktu. Selain itu pertanian model 

agroforestry (wanatani) juga masih 

tetap membutuhkan biaya, karena 

penanaman tanaman pertanian masih 

harus dilakukan secara berlanjut pada 

lahan usaha sampai tajuk pohon-pohon 

hampir saling bersentuhan. 

Tetapi pada system perladangan 

berpindah, modal yang dibutuhkan 

hanya untuk biaya konsumsi bagi 

mereka yang terlibat dalam membantu 

pekerjaan (system gotong royong atau 

masohi). Namun demikian ada juga 

peladang yang memiliki kemampuan 

untuk bekerja tanpa bantuan, sehingga 

tidak membutuhkan biaya. 

 

 

 

b. Faktor Ekologis 

Pengaruh ekologis meliputi 

kualitas tanah, topografi lahan, dan 

perilaku tanaman. Seperti masyarakat 

Dayak di Kalimantan umumnya 

melakukan system ladang berpindah 

untuk mengelola hutan karena tanah 

Kalimantan miskin mineral, dimana 

fosfor menjadi factor pembatas bagi 

budidaya tanaman pangan. Di hutan 

tropis, fosfor tersimpan dalam pohon 

sehiongga perlu pembakaran hutan 

untuk melepaskannya. Hara yang 

terlepas dimanfaatkan untuk 

penanaman padi gogo, setelah itu 

dilakukan lagi pembukaan lahan baru 

dengan cara yang sama sedangkan 

ladang lama yang ditinggalkan akan 

menjadi hutan kembali sekitar 20-25 

tahun. 

(http://lanskapbudaya.blogspot.com) 

 

c. Faktor Sosial 

Pengaruh social meliputi status 

social dan hubungan-hubungan social. 

Terbatasnya pengetahuan dari 

http://lanskapbudaya.blogspot.com/


150                                  JURNAL GEOGRAFI, VOLUME 12, NOMOR 2,DESEMBER  2014 : 143 – 157 

 

peladang. Mayoritas peladang khususna 

di Indonesia berpendidikan SD dan 

SMP. Namun demikian terdapat juga 

yang berpendidikan SMA, terutama 

bagi mereka yang sulit untuk mendapat 

pekerjaan di kota. Kenyataan 

menunjukkan bahwa walaupun ada juga 

peladang yang berpendidikan SMA, 

tetapi system dan teknik berladang 

mereka tetap sama karena memang 

kurikulum di SMA tidak diajarkan 

tentang teknik-teknik bercocok tanam 

yang baik. Berdasarkan pantauan 

lapangan menunjukkan bahwa teknik 

pembersihan  ladang hanya dengan cara 

membakar, kemudian tidak melakukan 

pengolahan tanah untuk penanaman dan 

tidak menguasai teknik seleksi bibit 

yang baik agar produksi dapat 

meningkat. 

d. Faktor Kultural 

Pengaruh cultural mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, dan nilai-

nilai budaya yang terkait dalam 

pengelolaan lahan hutan. Seperti suku 

Dayak di Kalimantan, berladang bukan 

sekedar untuk hidup tapi ladang turut 

membentuk peradaban orang Dayak. 

Karena dari mmembuka lahan hingga 

akhir pane nada aturan yang harus 

ditaati, adanya inilah yang membentuk 

kebudayaan Dayak,  

(http://staff.blog.ui.ac.id). 

 

Dampak Ladang Berpindah 

Realitas memang menunjukkan 

bahwa perladangan berpindah memiliki 

korelasi yang kuat dengan kerusakan 

ekosistem hutan, terutama pada pulau-pulau 

kecil dampaknya sangat signifikan. 

Beberapa dampak yang dapat dikemukakan 

adalah : 

a. Dampak Fisik 

Terjadi penurunan drastis 

kesuburan tanah. Kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa bekas-bekas areal 

berladang telah menjadi semak belukar 

ataupun padang alang-alang. Pada 

pulau-pulau kecil dengan kondisi 

ekosistem yang miskin vegetasi atau 

lahannya terbuka maka ketika musim 

hujan, banyak lapisan tanah permukaan 

yang terkikis dan hanyut, sehingga 

kondisi kesuburan tanah menjadi 

http://staff.blog.ui.ac.id/


Sulistinah,   Dampak Perladangan Berpindah Pada Ekosistem Dan Lingkungan Hutan                           151 

 
 
 
 

menurun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi kesuburan tanah secara 

umum pada daerah-daerah terbuka 

berbeda 40 – 60% terhadap lahan hutan 

primer. 

 

b. Dampak Lingkungan 

1. Terjadi banjir pada musim hujan 

dan kekeringan pada musim 

kemarau. Banyak hasil pengamatan 

di lapangan menunjukkan bahwa 

hampir 100% sungai yang terdapat 

pada pulau-pulau kecil mengalami 

penurunan debit air yang drastic, 

bahkan pada musim panas banyak 

sungai mengalami kekeringan. 

Selain itu pada musim hujan, selalu 

terjadi banjir dan erosi yang 

mampu mengikis dan mengangkiut 

ribuan ton tanah permukaan ke 

sungai dan laut sehingga terjadi 

pendangkalan sungai dan gangguan  

ekosistem laut. 

2. Terjadi perubahan iklim dan yang 

paling drastis adalah kondisi iklim 

mikro dimana suhu meningkat rata-

rata sebesar 1-3
0
C dengan 

penurunan kelembaban relative 

sebesar 5-10%. Selain itu dari 

aspek iklim makro telah terjadi 

perubahan pola musim, dimana 

musim hujan dan musim panas 

sudah tidak konsisten sesuai 

kalender musimnya. 

3. Terjadi gangguan habitat satwa, 

dimana lebih disebabkan oleh 

perubahan kondisi vegetasi sebagai 

akibat perladangan berpindah dan 

hal ini berpengaruh signifikan 

terhadap habitat satwa. Akibatnya 

ekosistem hutan sebelumnya 

merupakan tempat makan, minum, 

bermain dan tidur menjadi 

terganggu, sehingga satwa 

cenderung bermigrasi ke tempat 

lain, ataupun memilih tetap 

bertahan dengan kondisi 

lingkungan yang terganggu. 

4. Terjadi penurunan biodiversitas, 

yang secara umum disebabkan 

perladangan yang dilakukan dengan 

cara tebang habis dan bakar 
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sehingga banyak spesies langka 

atau endemic juga ikut musnah. 

Menurut pendekatan Indeks 

Shannon Wiener menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan nilai 

keragaman spesies pohon sebesar 

10% dibandingkan hutan primer 

yang berada disekitar lokasi 

penebangan. Hal ini disebabkan 

beberapa spesies pohon toleran 

(kurang butuh cahaya) cenderung 

menghilang dari habitatnya sebagai 

akibat meningkatnya intensitas 

cahaya. 

5. Terjadi peningkatan luas lahan 

alang-alang (Imperata Cylin drical) 

karena pembukaan hutan untuk 

aktivitas perladangan. Perladangan 

berpindah biasanya dengan 

menggunakan masa istirahat lahan 

(masa bera) 10-20 tahun. Artinya 

selama periode waktu 10-20 tahun, 

lahan tersebut akan ditinggalkan 

dan dibiarkan membentuk hutan 

sekunder (Aong). Aong biasa di 

dominasi oleh vegetasi berupa 

Macaranga spp dan terdapat juga 

beberapa spesies asli dari hutan 

yang dibuka pada awalnya. Setelah 

masa bera tersebut maka lahan 

yang sama akan dibuka kembali 

untuk berladang pada periode ke II. 

Setelah periode ke II, hutan 

sekunder (Aong) mulai sulit untuk 

terbentuk karena lahan mulai 

didominai oleh alang-alang 

(Imperata cylindrical) sehingga 

secara umum jika system 

pengulangan ini dilakukan sampai 

pada periode ke III biasanya lahan 

sudah didominasi alang-alang. 

 

Upaya Mengurangi System Ladang 

Berpindah 

Mengatasi bernbagai dampak yang 

dikemukakan, maka berikut 

direkomendasikan beberapa langkah 

pengendalian, yaitu : 

a. Harus ada kemauan pemerintah baik 

pusat maupun daerah untuk menangani 

permasalahan laju perladangan 

berpindah tererlebih dahulu, agar dapat 

disusun perencanaan yang tepat dan 

terarah dalam rangka penanggulangan-
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nya. Karena apapun juga pemerintah 

telah diperhadapkan dengan realitas 

kondisi bahwa perladangan berpindah 

memiliki korelasi kuat dengan 

kerusakan ekosistem. 

b. Diperlukan regulasi berupa peraturan 

daerah yang dapat mengatur tentang 

pelaksanaan dan pengendlian laju 

peningkatan praktek perladangan. Hal 

ini sangat penting agar para peladang 

dapat memahami secara jelas tentang 

batasan-batasan dan prosedur praktek 

perladangan yang menjamin kelestarian 

ekosistem. Selanjutnya sebagai 

konsekuensi dari adanya peraturan 

daerah berarti akan diatur pula sanksi-

sanksi terhadap pelanggaran-

pelanggaran yang mungkin terjadi 

sehingga praktek perladangan 

berpindah dapat dilakukan secara 

terkontrol. 

c. Pengembangan model agroforestry 

(wanatani). Menurut teori bahwa 

perladangan berpindah hanya dapat 

diatasi dengan 3 model utama, yaitu 

pengalihan profesi peladang, 

pengembangan model pertanian 

menetap dan model agroforestry 

(wanatani).Berdasarkan ketiga model 

ini, bila dikaji lebih jauh ternyata 

bahwa model pengalihan profesi tidak 

berhasil karena persoalan budaya. 

Aktivitas berladang telah dianggap 

sebagai budaya yang diwariskan nenek 

moyang mereka. Selain itu pertanian 

menetap juga sulit untuk diterapkan 

karena membutuhkan modal (inpu) 

yang besar bagi penerapannya. 

Sementara itu model agroforestry 

(wanatani) nampaknya mudah dan 

sederhana untuk diaplikasi karena 

membutuhkan hanya sedikit modal, 

tetapi hutan yang akan terbentuk nanti 

selama masa bera (masa istirahat lahan) 

adalah hutan yang nenti memiliki nilai 

ekonomi dan konservasiyang tinggi. 

d. Diperlukan peningkatan kapasitas 

sumberdaya manusia untuk mendukung 

aplikasi ke 3 model utama pengendalian 

perladangan diatas. Untuk itu 

pendidikan, training, dan latihan bagi 

peladang untuk peningkatan 
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pengetahuan dan ketrampilan sangat 

dibutuhkan bagi keberhasilan 

pelaksanaan dari model yang 

ditawarkan nanti. 

Perladangan berpindah dalam 

realitas telah menyebabkan kerusakan 

ekosistem hutan secara serius. Hal ini 

berdasarkan kondisi dilapangan bahwa 

wilayah-wilayah hutan yang sebelumnya 

berada disekitar desa, saat ini letaknya sudah 

mencapai radius lebih 7 km. Bahkan pada 

pulau-pulau kecil tertentu, sudah tidak 

dijumpai hutan. 

Kebanyakan hanya dijumpai dalam 

bentuk spot-spot hutan sekunder. Karena itu 

pemerintah pusat maupun daerah sudah 

seharusnya mulai mengambil langkah-

langkah pengendalian, agar generasi ini 

tidak mewarisi lahan yang tandus bagi 

generasi akan datang.  

 

Upaya Mengurangi Dampak Kegiatan 

Ladang Berpindah 

Pengolahan tanah merupakan 

kebudayaan yang tertua dalam pertanian dan 

tetap diperlukan dalam pertanian modern. 

Arsjad (1989) mendefinisikan pengolahan 

tanah adalah setiap manipulasi mekanik 

terhadap tanah yang diperlukan untuk 

menciptakan keadaan tanah yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman 

(http://borneojarjua2008.wordpress.com). 

Tujuan pengolahan tanah adalah untuk 

menyiapkan tempat persemaian, tempat 

bertanam, menciptakan daerah perakaran 

yang baik, membenamkan sisa tanaman, dan 

memberantas gulma. Cara pengolahan tanah 

sangat mempengaruhi stuktur tanah alami 

yang baik yang terbentuk karena penetrasi 

akar, apabila pengolahan tanah terlalu 

intensif maka struktur tanah akan rusak 

Kebiasaan petani yang mengolah 

tanah secara berlebihan di mana tanah di 

olah sampai bersih permukaannya 

merupakan salah satu contoh pengolahan 

yang keliru karena kondisi seperti ini 

mengakibatkan butir tanah terdispersi oleh 

butiran hujan , menyumbat pori-pori tanah. 

Untuk mengatasi pengaruh buruk 

pengolahan tanah, maka dianjurkan 

beberapa cara pengolahan tanah konservasi 

yang dapat memperkecil terjadinya erosi. 

Cara mengurangi dampak perladangan 

berpindah dengan : 

http://borneojarjua2008.wordpress.com/
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a. Tanpa Olah Tanah (TOT), tanah yang 

akan ditanami tidak di olah  dan sisa-

sisa tanaman sebelumnya dibiarkan 

tersebar dipermukaan, yang akan 

melindungi tanah dari ancaman erosi 

selama masa yang sangat rawan yaitu 

pada saat pertumbuhan awal tanaman. 

Penanaman dilakukan dengan tugal. 

b. Pengolahan tanah minimal, tidak semua 

permukaan tanah diola, hanya  barisan 

tanaman saja yang diolah dan sebagian 

sisa-sisa tanaman dibiarkan pada 

permukaan tanah. 

c. Pengolahan tanah menurut kontur, 

pengolahan tanah dilakukan memotong 

lereng sehingga terbentuk jalur-jalur 

tumpukan tanah atau dengan 

melintangkan pohon yang thidak 

terbakar (logs) dan alur yang menurut 

kontur atau melintang lereng. 

Pengolahan tanah menurut kontur akan 

lebih efektif jika diikuti dengan 

penanaman menurut kontur juga yang 

memungkinkan penyerapan air dan 

menghindarkan pengangkutan tanah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Ladang berpindah merupakan 

sebuah bentuk dari system pertanian 

tradisional yang merusak lingkungan dan 

ekosistem :hutan. Faktor penyebab ladang 

berpindah : (1) factor ekonomis mencakup 

harga, akses pasar, modal dan kebutuhan 

ekonomi rumah tangga, (2)factor ekologis 

meliputi kualitas tanah, topografi lahan dan 

perilaku tanaman, (3) factor social meliputi 

status social dan hubungan-hubungan social, 

dan |(4) faktor kultural mencakup 

pengetahuan, kepercayaan dan nilai-nilai 

budaya yang terkait dalam pengelolaan 

lahan hutan. Akibat perladangan berpindah 

kekeringan pada musim kemarau; terjadi 

penurunan drastic kesuburan tanah; terjadi 

perubahan iklim mikro dan makro; teerjadi 

gangguan habitat satwa; terjadi penurunan 

biodiversitas, dan terjadi peningkatan luas 

lahan Imperata cylindrical (alang-alang). 

Selanjutnya upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi laju perladangan 

berpindah adalah peraturan yang terstruktur 

yang dimulai dari pemerintah pusat, lalu 
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menurun ke daerah-daerah, kemudian 

pengembangan model perladangan 

agroforestry (wanatani), dan peningkatan 

kualitas SDM. Lalu usaha untuk mengurangi 

dampak dari ladang berpindah dapat 

dilakukan dengan metode tanpa olah tanah, 

pengolahan tanah minimal, dan pengolahan 

tanah menurut kontur. 

 

 

Saran 

1. Menyadari banyak kekurangan yang 

terdapat pada artikel ini, penulis 

menyarankan agar pembaca dapat 

mencari referensi dari sumber lainnya 

yang berkait dengan materi ini. 

2. Setelah mengetahui dampak negatif 

dari ladang berpindah, hendaknya 

pembaca dapat melakukan tindakan 

yang intinya berupaya pada 

penyelamatan ekologi hutan itu sendiri. 
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